BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Faktor yang memengaruhi tidak melakukan iddah dengan benar,
diantaranya yaitu: ekonomi yang rendah, lemahnya pemahaman ilmu
agama, lemahnya tokoh agama Desa Pandankrajan dalam mengontrol
masyarkat, serta dorongan dari luar atau pengaruh dari lingkungan sekitar
serta adanya pemahaman tentang iddah yang kurang sehingga responden
merasa iddah hanya seperti hari-hari biasa.

2. Pandangan Islam terhadap alasan yang diperbolehkan wanita yang
beriddah untuk keluar rumah ialah untuk keluar rumah untuk bekerja dan
berbelanja kebutuhan, bahkan apabila wanita membutuhkan sesuatu
dimalam hari wanita itu boleh keluar dengan catatan bisa pulang dirumah
dan bermalam dirumahya sendiri kecuali terdapat sebuah ketakutan
dirinya dan anak-anaknya. Namun untuk alasan refreshing, berbelanja
kepasar tetap tidak diperbolehkan karena tidak mendesak atau darurat
yang tidak dapat dibenarkan oleh syariat Islam. Keadaan darurat yang
harus diatasi adalah untuk memenuhi kebutuhan dasar kemanusiaan yang
bertumpu pada kelestarian lima hal: agama, jiwa, akal, kehormatan

(nasab), dan harta benda.
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B. Saran
Diharap bagi penyuluh agama Desa Pandankrajan senantiasa memberi
evaluasi serta kajian-kajian bagi masyarakat. Khususnya masyarakat yang
sedang menjalani masa iddah. Sehingga masyarakat memiliki wawasan

mengenai ajaran Islam atau syariat Islam yang telah ditetapkan.



